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ABSTRAK 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan penting dalam perekonomian 

Indonesia, namun masih banyak yang belum menyusun laporan keuangan sesuai standar akuntansi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses penyusunan laporan keuangan berdasarkan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) pada UMKM 

Geray Hijab Diana Hani. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Data diperoleh dari catatan pembukuan harian dan bukti transaksi UMKM 

selama periode penelitian. Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran penerapan 

SAK EMKM serta membantu UMKM dalam menyusun laporan keuangan yang lebih sistematis, 

akuntabel, dan bermanfaat bagi pengambilan keputusan. 

Kata Kunci : SAK EMKM, Laporan Keuangan, UMKM, Akuntansi, Geray Hijab Diana Hani. 

ABSTRACT 

Micro, Small, and Medium Enterprises (SAK EMKM) play an important role in the Indonesian 

economy, but many of them have yet to prepare financial statements in accordance with accounting 

standards. This study aims to explain the process of preparing financial statements based on the 

Financial Accounting Standards for Micro, Small, and Medium Entities (SAK EMKM) at Geray 

Hijab Diana Hani EMKM. The research method used is quantitative descriptive with a case study 

approach. Data was obtained from daily bookkeeping records and EMKM transaction evidence 

during the research period. The results of this study are expected to provide an overview of the 

application of SAK EMKM and assist Micro, Small, and Medium Enterprises in preparing financial 

statements that are more systematic, accountable, and useful for decision making.  

Keywords: SAK EMKM, Finanial Reports, MSMes, Accounting, Diana Hani Hijab Store. 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan vital dalam 

perekonomian Indonesia, berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja dan peningkatan 

pendapatan masyarakat. Namun, salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh banyak 

pelaku UMKM adalah kesulitan dalam mencatat dan menyusun laporan keuangan yang 

teratur dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Sebagian besar usaha masih 

mengandalkan pencatatan sederhana yang hanya mencakup uang masuk dan keluar. 

 Oleh karena itu, pemerintah dan IAI menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) yang disesuaikan untuk entitas kecil. Ikatan Akuntan Indonesia telah menetapkan 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) sebagai 

pedoman penyusunan laporan keuangan yang sederhana dan mudah diterapkan oleh 

UMKM, yang disahkan IAI pada tahun 2016. Laporan keuangan yang disusun sesuai 

standar sangat membantu dan bermanfaat dalam UMKM untuk pengambilan keputusan 

dalam pengolahan usaha. 

 UMKM Geray Hijab Diana Hani yang berlokasi di Tanjungpinang, merupakan 

objek penelitian yang bergerak di bidang perdagangan busana muslimah. Usaha ini 

tergolong UMKM yang memiliki perkembangan yang cukup baik. Namun, berdasarkan 
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hasil observasi dan wawancara, perusahaan ini tidak menyajikan laporan keuangan dengan 

baik dan benar sesuai dengan SAK EMKM. Laporan keuangan yang dilakukan hanya 

membuat pencatatan pendapatan dan pengeluaran sederhana, serta mencatat persediaan. Hal 

ini membuat laporan keuangan tidak memenuhi syarat untuk menyajikan informasi yang 

komplet dan akurat. Melihat perlunya penyusunan laporan keuangan yang komprehensif, 

penelitian ini bertujuan untuk menyusun laporan keuangan UMKM Geray Hijab Diana Hani 

sesuai dengan SAK EMKM.  

 

LANDASAN TEORI 

1. Usaha Mikro Kecil, dan Menengah (UMKM) 

UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia. Hal ini bisa terlihat dengan jelas pada krisis yang terjadi di tahun 1998. UMKM 

mampu bertahan sedangkan perusahaan-perusahaan besar mengalami kebangkrutan. Selain 

itu, UMKM juga berperan sebagai solusi untuk mengatasi kemiskinan di masyarakat melalui 

penciptaan banyak lapangan kerja. Menurut PP No. 7 Tahun 2021, definisi UMKM adalah 

sebagai berikut:  

1) Usaha Mikro: Modal usaha yang diperoleh tidak lebih dari Rp1 miliar (tidak termasuk 

tanah dan bangunan) dan omset yang diperoleh tidak lebih dari Rp2 miliar. 

2) Usaha Kecil: Modal usaha yang diperoleh lebih Rp1 miliar hingga Rp5 miliar (tidak 

termasuk properti seperti tanah dan bangunan) dan omset yang diperoleh antara Rp2 

miliar hingga Rp15 miliar. 

3) Usaha Menengah: Modal Usaha yang di peroleh lebih Rp5 miliar hingga Rp10 miliar 

(tidak termasuk tanah dan bangunan) dan omset yang di peroleh lebih Rp15 miliar 

hingga Rp10 miliar. 

2. Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dadn Menengah 

 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) 

mulai berlaku efektif pada 1 Januari 2021. Standar ini disusun untuk memberikan pedoman 

akuntansi yang lebih sederhana dan mudah diterapkan dibandingkan dengan SAK ETAP, 

sehingga sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan UMKM. SAK EMKM hanya 

mewajibkan penyusunan tiga jenis laporan keuangan, yaitu laporan posisi keuangan, laporan 

laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan. Dengan penyederhanaan ini, diharapkan 

pelaku UMKM dapat menyusun laporan keuangan secara lebih praktis namun tetap 

memenuhi prinsip akuntansi yang berlaku. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Objek penelitian adalah UMKM Geray Hijab Diana Hani yang bergerak di bidang 

perdagangan busana muslimah. Data yang digunakan terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi berupa 

catatan transaksi keuangan UMKM. Data sekunder diperoleh dari literatur, buku teks 

akuntansi, dan standar akuntansi yang relevan. 

Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan pengumpulan dan verifikasi data, 

klasifikasi transaksi, pengolahan data akuntansi, serta penyusunan laporan keuangan yang 

meliputi laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan 

sesuai SAK EMKM. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Geray Hijab Diana Hani didirikan di Tanjungpinang tahun 2010. Alamat usaha ini 

Komplek, Jalan Bintan Center G7, Air Raja, Kecamatan Tanjungpinang Timur, Kota 
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Tanjung Pinang, Kepulauan Riau, Indonesia. Usaha ini bergerak di bidang perdagangan. 

Pada awalnya toko ini menyediakan berbagai barang muslimah. Namun, seiring berjalannya 

waktu, pemilik berfokus jualan di hijab. Jam operasional dari jam 06:30 WIB hingga jam 

15:00 WIB. Berikut laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan Geray Hijab Diana Hani. 
Tabel 1. Laporan Laba Rugi Periode Januari 2024 

 
 Laporan laba rugi di atas telah disusun sesuai SAK EMKM dan menunjukkan bahwa 

laba bersih Geray Hijab Diana Hani yang sebenarnya yaitu Rp3.744.529. Hasil ini 

didapatkan setelah dihitung penyusutan aset tetap, perhitungan persediaan dengan 

menggunakan sistem periodik dan beban-beban operasional. 
Tabel 2. Laporan Posisi Keuangan Periode Januari 2024 

 

 
 Per 31 Januari 2024, laporan posisi keuangan menunjukkan saldo kas sebesar Rp 
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5.814.000 dan saldo laba sebesar Rp 36.386.591, yang mencerminkan akumulasi hasil usaha 

sampai akhir periode. 

 
Tabel 3. Catatan Atas Laporan Keuangan Periode Januari 2024 
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Tabel 4. Laporan Laba Rugi Periode Februari 2024 

 
Laporan laba rugi di atas telah disusun sesuai SAK EMKM dan menunjukkan bahwa 

laba bersih Geray Hijab Diana Hani yang sebenarnya yaitu Rp2.218.229. Hasil ini 

didapatkan setelah dihitung penyusutan aset tetap, perhitungan persediaan dengan 
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menggunakan sistem periodik dan beban-beban operasional. 
Tabel 5. Laporan Posisi Keuangan Periode Februari 2024 

 

 



 

109 
 

 Per 28 Februari 2024, laporan posisi keuangan menunjukkan saldo kas sebesar Rp 

8.364.000 dan saldo laba sebesar Rp 38.682.258, yang mencerminkan akumulasi hasil usaha 

sampai akhir periode. 
Tabel 6. Catatan Atas Laporan Keuangan Periode Februari 2024 
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Tabel 7. Laporan Laba Rugi Periode Maret 2024 
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 Laporan laba rugi di atas telah disusun sesuai SAK EMKM dan menunjukkan bahwa 

laba bersih Geray Hijab Diana Hani yang sebenarnya yaitu Rp2.144.679. Hasil ini 

didapatkan setelah dihitung penyusutan aset tetap, perhitungan persediaan dengan 

menggunakan sistem periodik dan beban-beban operasional. 
Gambar 8. Laporan Posisi Keuangan Periode Maret 2024 
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Per 31 Maret 2024, laporan posisi keuangan menunjukkan saldo kas sebesar Rp 

10.112.500 dan saldo laba sebesar Rp 33.751.875, yang mencerminkan akumulasi hasil 

usaha sampai akhir periode. 
Tabel 9. Catatan Atas Laporan Keuangan Periode Maret 2024 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penyusunan laporan keuangan pada UMKM Geray Hijab Diana Hani awalnya tidak 

lengkap dan tidak sesuai dengan SAK EMKM karena hanya membuat pencatatan 

pendapatan, pengeluaran, dan persediaan sederhana. 

2. Proses penyusunan laporan keuangan yang sebenarnya yaitu membutuhkan proses 

akuntansi yang lengkap, dimulai dari pencatatan jurnal, pemindahbukuan ke buku 
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besar, hingga penyusunan laporan keuangan (Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba 

Rugi, dan Catatan Atas Laporan Keuangan) sesuai SAK EMKM. 

3. Keterbatasan pengetahuan dan pemahaman akuntansi SAK EMKM menjadi masalah 

utama pada UMKM, sehingga perlu adanya pendampingan berkelanjutan. 
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